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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury serta menelaah profil intelektual penulisnya. Fokus penelitian meliputi: (1) profil Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, dan (2) nilai-nilai kesabaran yang terkandung dalam karya Ar-Rahiq Al-Makhtum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui jenis penelitian studi tokoh. Data diperoleh dari karya utama Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury dan literatur pendukung yang relevan, kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi nilai-nilai kesabaran dalam perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury merupakan ulama dan penulis terkemuka asal India yang dikenal melalui karyanya Ar-Rahiq Al-Makhtum, sebuah kitab sirah Nabawiyah yang diakui secara internasional. Nilai-nilai kesabaran yang terkandung dalam karyanya meliputi kesabaran dalam dakwah, kesabaran dalam membangun relasi sosial dan politik, kesabaran dalam kehidupan keluarga, serta kesabaran dalam menghadapi penderitaan, pengkhianatan, dan berbagai ujian kehidupan. Nilai-nilai tersebut mencerminkan dimensi kesabaran spiritual, emosional, dan strategis yang relevan sebagai teladan dalam pembentukan karakter dan pengembangan pendidikan Islam kontemporer.
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ABSTRACT
This research aims to examine the values of patience in Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury's Sirah Nabawiyah and examine the author's intellectual profile. The research focus includes: (1) the profile of Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, and (2) the values of patience contained in the work of Ar-Rahiq Al-Makhtum. This research uses a qualitative approach with descriptive methods through character study research. Data was obtained from the main work of Shafiyurrahman Al-Mubarakfury and relevant supporting literature, then analyzed thematically to identify the values of patience in the life of the Prophet Muhammad. The research results show that Sheikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury is a leading scholar and writer from India who is known for his work Ar-Rahiq Al-Makhtum, an internationally recognized book of Nabawiyah sirah. The values of patience embodied in his works include patience in preaching, patience in building social and political relationships, patience in family life, and patience in facing suffering, betrayal, and various life trials. These values reflect the spiritual, emotional, and strategic dimensions of patience, which are relevant as examples in character formation and the development of contemporary Islamic education.
Keywords: Patience, Values, Sirah Nabawiyah.

PENDAHULUAN
Sirah Nabawiyah merupakan kajian sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. yang tidak hanya memuat rangkaian peristiwa dakwah dan perjalanan hidup beliau, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai pendidikan dan keteladanan. Dalam perspektif pendidikan Islam, Sirah Nabawiyah berfungsi sebagai sumber inspirasi dalam membentuk kepribadian dan karakter religius umat Islam. Karakter religius menjadi aspek penting dalam pembentukan manusia beriman yang tercermin melalui sikap, ucapan, dan perbuatan sehari-hari (Basri & Hasibuan, 2024). Quraish Shihab mendefinisikan karakter religius sebagai perilaku yang mencerminkan nilai-nilai ketuhanan dalam setiap dimensi kehidupan manusia (Anie, 2024). Dengan demikian, pembelajaran Sirah Nabawiyah tidak hanya berorientasi pada pemahaman sejarah, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter religius yang kuat.
Pembelajaran Sirah Nabawiyah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius peserta didik karena menghadirkan keteladanan langsung dari Nabi Muhammad saw (Rizki & Ningsih, 2024). Dalam setiap fase kehidupannya, Nabi Muhammad saw. menampilkan akhlak mulia seperti kejujuran, amanah, kesabaran, kasih sayang, dan keteguhan dalam menjalankan perintah Allah. Keteladanan ini menjadi contoh konkret bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Integrasi pembelajaran Sirah Nabawiyah dalam pendidikan Islam bertujuan menanamkan nilai tauhid, keikhlasan, dan ketaatan kepada Allah, sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata (Sari et al., 2020).
Nilai-nilai karakter religius yang terkandung dalam Sirah Nabawiyah juga berperan penting dalam membangun moral dan etika sosial peserta didik (Ervina & Saudah, 2024). Di tengah krisis moral yang melanda berbagai lapisan masyarakat, pembelajaran Sirah Nabawiyah dapat menjadi solusi dalam membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Pemahaman terhadap sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. tidak hanya memperkuat identitas keislaman, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga dan kepercayaan diri dalam mengamalkan ajaran Islam di tengah arus globalisasi yang semakin kompleks.
Selain itu, pembelajaran Sirah Nabawiyah merupakan sarana pendidikan karakter yang bersifat holistik. Nilai-nilai religius yang diajarkan tidak hanya mencakup hubungan manusia dengan Allah (ḥablum minallāh), tetapi juga hubungan dengan sesama manusia (ḥablum minannās). Melalui pemahaman dan internalisasi nilai-nilai tersebut, peserta didik diharapkan mampu menjalani kehidupan secara seimbang antara spiritualitas dan interaksi sosial. Oleh karena itu, pembelajaran Sirah Nabawiyah perlu ditempatkan sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan Islam untuk melahirkan generasi yang berakhlak mulia dan beriman kuat.
Salah satu nilai utama yang terkandung dalam Sirah Nabawiyah adalah kesabaran. Kesabaran merupakan karakter fundamental dalam ajaran Islam dan menjadi ciri utama dalam kehidupan Nabi Muhammad saw (Nuriyah et al., 2025). Sepanjang perjalanan hidupnya, Nabi Muhammad saw. menghadapi berbagai ujian dan tantangan, baik berupa penolakan, penghinaan, tekanan sosial, maupun penderitaan fisik (Siti Mulazamah et al., 2022). Namun, dalam setiap situasi tersebut beliau selalu menunjukkan kesabaran yang luar biasa. Nilai kesabaran ini menjadi teladan penting bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan.
Kesabaran Nabi Muhammad saw. tergambar jelas dalam berbagai peristiwa sejarah, seperti penolakan dakwah di Makkah, pemboikotan di lembah Abu Thalib, hijrah ke Madinah, serta berbagai peperangan yang harus dihadapi (Julkaranain, 2019). Dalam semua peristiwa tersebut, Nabi Muhammad saw. tetap menunjukkan keteguhan, ketenangan, dan keikhlasan dalam menjalankan perintah Allah. Kesabaran beliau tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga aktif dan strategis dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran merupakan kekuatan spiritual sekaligus moral yang menjadi landasan keberhasilan dakwah Islam.
Nilai kesabaran dalam kehidupan Nabi Muhammad saw. sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang menegaskan bahwa ujian merupakan bagian dari kehidupan manusia (Aminah & Nadia, 2023). Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 155–157 bahwa manusia akan diuji dengan ketakutan, kelaparan, dan kekurangan, dan hanya orang-orang yang sabar yang akan memperoleh rahmat dan petunjuk dari Allah. Selain itu, QS. At-Taubah ayat 51 dan QS. Ali Imran ayat 186 juga menegaskan pentingnya kesabaran dan tawakal dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa kesabaran merupakan nilai fundamental yang harus dimiliki setiap muslim dalam menjalani kehidupan.
Salah satu karya yang secara komprehensif menguraikan kehidupan Nabi Muhammad saw. dan nilai-nilai kesabaran beliau adalah Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury. Karya monumental ini tidak hanya menyajikan peristiwa sejarah secara kronologis, tetapi juga menggali nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam setiap peristiwa kehidupan Nabi. Melalui pendekatan historis dan naratif yang mendalam, Al-Mubarakfury berhasil menampilkan keteladanan Nabi Muhammad saw. sebagai sosok yang memiliki kesabaran luar biasa dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.
Namun demikian, kajian akademik yang secara khusus menelaah nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Al-Mubarakfury masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman mendalam terhadap nilai kesabaran dalam sirah tersebut sangat relevan untuk dijadikan rujukan dalam pembentukan karakter religius dan pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Di tengah berbagai tantangan kehidupan modern yang penuh tekanan dan konflik, nilai kesabaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. menjadi sangat penting untuk diinternalisasikan dalam kehidupan umat Islam, khususnya dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat menggali secara mendalam konsep kesabaran yang dicontohkan Nabi Muhammad saw., serta relevansinya dalam pembentukan karakter religius dan pendidikan Islam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul “Nilai-nilai Kesabaran dalam Sirah Nabawiyah Karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan jenis penelitian kepustakaan (Assingkily, 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam terhadap fenomena sosial, sejarah, serta nilai-nilai yang terkandung dalam suatu karya (Abdussamad, 2024). Penelitian kualitatif menekankan pada pengungkapan makna secara komprehensif melalui kajian terhadap teks, gagasan, dan pemikiran yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis secara mendalam untuk menggambarkan fakta-fakta secara apa adanya dalam bentuk uraian naratif, bukan dalam bentuk angka atau statistik, sehingga mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai nilai-nilai yang dikaji. Metode ini juga menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan dan menafsirkan data, dengan analisis yang bersifat induktif dan berorientasi pada pemaknaan.
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan dengan fokus penelitian, baik sumber primer maupun sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury yang menjadi objek utama kajian. Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung seperti kitab-kitab sirah lainnya, buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan disertasi yang berkaitan dengan nilai-nilai kesabaran serta pendidikan karakter dalam Islam. Penggunaan sumber primer dan sekunder ini bertujuan untuk memperkuat analisis serta memberikan perspektif yang lebih komprehensif terhadap tema penelitian.
Instrumen penelitian dalam studi ini adalah peneliti sendiri dengan bantuan berbagai sumber literatur yang relevan. Peneliti melakukan penelusuran, pembacaan, dan pengkajian secara mendalam terhadap karya-karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen tertulis berupa kitab, buku, artikel ilmiah, serta sumber-sumber literatur lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. Teknik ini dipilih karena penelitian bersifat kepustakaan, sehingga seluruh data diperoleh melalui penelusuran dokumen yang relevan dengan variabel penelitian.
Adapun teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui analisis tematik dan analisis konten (Abdurrahman, 2024). Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang berkaitan dengan nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah, sedangkan analisis konten digunakan untuk menelaah secara mendalam isi teks dan konteks peristiwa yang menggambarkan kesabaran Nabi Muhammad saw. Proses analisis dilakukan secara sistematis dengan membaca, memahami, mengelompokkan, serta menginterpretasikan. Melalui teknik analisis ini, peneliti berupaya menyusun pemahaman yang komprehensif mengenai nilai-nilai kesabaran yang terkandung dalam Sirah Nabawiyah serta relevansinya dalam pembentukan karakter religius.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Syeikh Safiyyur-Rahman Al Mubarakfury 
Syeikh Shafiyurrahman Al Mubarakfury merupakan penulis dari Kitab Ar-Rahiqul-Makhtum. Nama lengkapnya adalah Shafiyyurrahman bin Abdullah bin Muhammad Akbar bin Muhammad Ali bin Abdul Mu’min bin Faqirullah Al- Mubarakfury Al-A’zhami. Syeikh Shafiyurrahman Al- Mubarakfury lahir pada 6 Januari 1943 di Mubarakpur, India. Keluarganya dinasabkan kepada kaum Anshar. Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury juga merupakan keturunan dari Abu Ayyub Al-Anshari (Wathoni & Nursyamsu, 2022).
Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury banyak mempelajari Al-Quran di masa mudanya. Syeikh Shafiyurrahman Mubarakfury mengikuti sekolah fornal di Madrasah Darut Ta’lim di Mubarakpur pada tahun 1948 selama 6 tahun, selanjutnya di Madrasah Ihyaul ‘Ulum pada tahun 1954 untuk mempelajari bahasa Arab, kaidah-kaidahnya, serta ilmu-ilmu syar’i seperti tafsir, hadis, fiqih, dan lainnya. Syeikh Shafiyurrahman lulus pada tahun 1961 dengan predikat cumlaude. Sebelum itu sudah berhasil meraih ijazah bergelar Maulawi di tahun 1959 dan juga title Alim dari Hai’ah Al-Ikhtibarat li Al-Ulum Asy-Syarqiyyah di India pada tahun 1960.
Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury banyak menghabiskan waktu untuk mengajar, berkhotbah dan menyampaikan kajian-kajian umum di Allahabad, India. Kemudian pernah diundang untuk mengajar di Madrasah Faidh’Amm selama 2 tahun dan pernah mengajar di Universitas Ar-Rasyad di A’zhamkadah. Selanjutnya diundang untuk mengajar di Madrasah Darul Hadist pada tahun 1966 selama 3 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury merupakan orang yang dipercaya sebagai pembantu ketua bagian pengajaran dan urusan internal dan wakil ketua umum yang bertanggung jawab terhadap urusan internal maupun eksternal, serta sebagai supervisor staf pengajar di Jami’ Saiwani selama 4 tahun akademik.
Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury kembali ke tanah air pada tahun 1972 dan pernah mengajar di Madrasah Darut Ta’lim, serta menjabat sebagai Direktur Pengajaran selama 2 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury lebih banyak melaksanakan amanat di bidang kegiatan belajar mengajar dan dakwah selama 10 tahun. Kemudian menjadi pemimpin redaksi majalah bulanan Muhaddist yang terbit di India dalam bahasa Urdu dan sempat meraih gelar formal dengan titel Fadhilah di bidang sastra Arab pada tahun 1976 (Senang, 2022).
Selanjutnya, Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury bekerja di Universitas Islam Madinah, tepatnya di Markaz Khidmah As-Sunnah An Nabawiyyah selama 10 tahun, mulai dari tahun 1988 sampai dengan 1997. Setelah itu, juga pernah pindah ke Royadh untuk mengawasi persiapan percetakan kitab-kitab hadis yang diterbitkan oleh penerbit Darus Salam.
Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury termasuk seorang ulama yang sangat menyadari betapa besarnya tantangan yang dihadapi oleh umat Islam. Menurutnya, penyebab utama hinaan, kelemahan dan keterpurukan umat Islam diakibatkan oleh ketertarikan umat terhadap dunia dan meninggalkan jihad. Oleh karena itu, Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury menuntut agar ruh jihad kembali ditanamkan, disebarkan dalam jiwa kaum muslim. Menurutnya, seluruh kaum muslimin harus memberikan bantuan kepada bangsa-bangsa muslim yang saat ini terzhalimi dan terjajah. Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury senantiasa berupaya menyatukan kaum Muslimin yang berjuang di jalan Allah agar terhindar dari segala bentuk perpecahan.
Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury meninggal dunia pada hari Jumat, 10 Dzul Qa‟dah 1427 (1 Desember 2006). Menjelang akhir hidupnya Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury sempat melakukan perjalanan ke India selama beberapa bulan untuk berobat. Namun, akibat sakit yang sudah cukup lama diderita, Syeikh yang terkenal dengan karya penulisan kitab Ar-Rahiqul-Makhtum ini meninggal di tempat kelahirannya Mubarakpur, India (Zulaekah & Nurul Indah, 2021).

Nilai-nilai Kesabaran dalam Sirah Nabawiyah Karya Syaifurrahman Al-Mubarakfury
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kesabaran merupakan salah satu tema sentral yang sangat dominan dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury. Dalam kitab Ar-Rahiq Al-Makhtum, kesabaran Rasulullah saw. tidak hanya ditampilkan sebagai sikap pasif dalam menghadapi ujian, tetapi sebagai kekuatan aktif yang menjadi fondasi keberhasilan dakwah Islam. Hal ini sejalan dengan konsep sabar dalam Islam yang menurut Al-Ghazali merupakan kemampuan jiwa dalam mengendalikan diri dari dorongan hawa nafsu serta tetap teguh dalam ketaatan kepada Allah (Misbachul Munir, 2019).
Kesabaran Rasulullah saw. tergambar jelas dalam berbagai peristiwa sejarah dakwah yang dipaparkan secara sistematis oleh Al-Mubarakfury. Kesabaran tersebut tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga mencakup dimensi sosial, emosional, dan strategis. Penelitian ini menemukan bahwa kesabaran Nabi menjadi kekuatan utama dalam membentuk karakter kepemimpinan dan keberhasilan misi kenabian. Temuan ini sejalan dengan pandangan An-Nahlawi yang menyatakan bahwa keteladanan Nabi merupakan metode pendidikan Islam paling efektif dalam pembentukan karakter (Ali Mustofa, 2019).
Salah satu bentuk kesabaran Rasulullah saw. yang menonjol adalah kesabaran dalam dakwah. Peristiwa dakwah di Thaif menjadi gambaran nyata bagaimana Nabi menghadapi penolakan, cacian, dan kekerasan fisik dengan penuh kelembutan. Dalam kondisi terluka, beliau justru mendoakan kebaikan bagi penduduk Thaif. Kesabaran ini menunjukkan bahwa dakwah Islam dibangun di atas nilai kasih sayang dan keteguhan hati. Menurut Nabiilah Tsabitul ‘Azmi et al (2025) kesabaran dan kelembutan dalam dakwah merupakan prinsip utama pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan akhlak.
Peristiwa di Thaif juga memperlihatkan kesabaran Rasulullah saw. sebagai strategi dakwah jangka panjang. Beliau tidak memilih balas dendam, tetapi menanam harapan terhadap generasi masa depan. Sikap ini menunjukkan bahwa kesabaran bukan sekadar menahan emosi, melainkan kemampuan membaca situasi dan memilih tindakan yang membawa maslahat lebih besar. Temuan ini relevan dengan teori pendidikan profetik yang menekankan pentingnya kebijaksanaan dan kesabaran sebagai landasan transformasi sosial.
Selain dalam dakwah, kesabaran Rasulullah saw. juga tampak dalam rintangan diplomatik. Setelah hijrah ke Madinah, beliau menghadapi masyarakat yang heterogen dan berpotensi konflik. Namun, melalui Piagam Madinah, Rasulullah saw. menunjukkan kesabaran dalam membangun konsensus sosial dan menjaga stabilitas masyarakat. Kesabaran beliau terlihat dari kemampuannya menahan diri, mendengar berbagai pihak, dan menyusun kesepakatan yang adil. Hal ini sejalan dengan pendapat Qardhawi yang menyatakan bahwa kesabaran dalam kepemimpinan merupakan kunci keberhasilan dalam membangun masyarakat yang harmonis.
Kesabaran diplomatik Rasulullah saw. juga tercermin dalam peristiwa Hilful Fudhūl. Meskipun terjadi sebelum masa kenabian, partisipasi beliau dalam perjanjian tersebut menunjukkan kesabaran ideologis dalam memperjuangkan keadilan. Rasulullah saw. tidak menolak nilai kebaikan yang berasal dari pihak lain, tetapi justru mendukungnya demi kemaslahatan bersama. Sikap ini menunjukkan bahwa kesabaran dapat menjadi sarana membangun kerja sama lintas kelompok secara bijaksana.
Perjanjian Hudaibiyah menjadi bukti lain kesabaran strategis Rasulullah saw. Dalam situasi yang tampak merugikan umat Islam, beliau tetap memilih jalan damai dan menahan emosi. Kesabaran tersebut akhirnya membuahkan kemenangan besar bagi Islam di masa berikutnya. Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, kesabaran dalam mengambil keputusan strategis merupakan tanda kematangan iman dan kebijaksanaan seorang pemimpin.
Dalam konteks kehidupan keluarga, penelitian ini menemukan bahwa kesabaran Rasulullah saw. juga menjadi teladan dalam membangun rumah tangga harmonis. Rasulullah saw. menghadapi kecemburuan istri-istrinya dengan kelembutan dan pengertian. Beliau tidak merespons dengan kemarahan, tetapi dengan dialog yang bijaksana. Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran emosional menjadi kunci keharmonisan keluarga. Menurut Daradjat (1996), keteladanan Nabi dalam keluarga merupakan model pendidikan akhlak yang sangat efektif bagi umat Islam.
Kesabaran Rasulullah saw. juga terlihat saat menghadapi fitnah terhadap Aisyah r.a. Dalam situasi yang sangat berat, beliau tidak tergesa-gesa mengambil keputusan. Rasulullah saw. memilih menunggu wahyu dan bermusyawarah dengan para sahabat. Sikap ini menunjukkan bahwa kesabaran harus disertai dengan kebijaksanaan dan kehati-hatian. Temuan ini sejalan dengan konsep sabar menurut Ibnu Katsir yang menekankan pentingnya menahan diri dari tindakan tergesa-gesa. Kesabaran dalam kehidupan keluarga juga tampak dalam kesederhanaan hidup Rasulullah saw. Meskipun sebagai pemimpin umat, beliau tetap menjalani kehidupan sederhana dan menghadapi tuntutan keluarga dengan penuh pengertian. Kesabaran ini menunjukkan keseimbangan antara tanggung jawab dakwah dan kehidupan rumah tangga. Menurut An-Nahlawi, kesabaran dalam keluarga merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi berakhlak mulia.
Dalam konteks perjuangan fisik dan peperangan, kesabaran Rasulullah saw. menjadi kekuatan utama dalam menghadapi berbagai ujian. Pada Perang Badar, beliau menunjukkan kesabaran spiritual melalui doa dan tawakal di tengah keterbatasan pasukan. Kesabaran ini menjadi faktor penting kemenangan kaum Muslimin. Hal ini sesuai dengan pandangan Al-Ghazali bahwa kesabaran dan tawakal merupakan dua kekuatan spiritual yang tidak terpisahkan.
Perang Uhud dan Khandaq juga memperlihatkan kesabaran Rasulullah saw. dalam menghadapi luka fisik, kekalahan, dan pengkhianatan. Beliau tidak menyalahkan sahabat, tetapi menguatkan mereka dengan penuh kasih sayang. Kesabaran ini mencerminkan kematangan spiritual dan emosional seorang pemimpin. Kesabaran Nabi merupakan teladan universal dalam menghadapi ujian kehidupan (Nanda Inka Fitri et al, 2025).
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kesabaran dalam Sirah Nabawiyah bukan sekadar sikap menahan diri, tetapi merupakan kekuatan spiritual, emosional, dan strategis yang menjadi fondasi keberhasilan dakwah Rasulullah saw. Nilai kesabaran tersebut relevan untuk diterapkan dalam kehidupan modern, khususnya dalam pendidikan karakter, kepemimpinan, dan pembentukan keluarga harmonis. Kesabaran Nabi menjadi teladan universal yang dapat dijadikan model pembinaan akhlak dan penguatan karakter religius dalam pendidikan Islam.

Relevansi Nilai-nilai Kesabaran dalam Sirah Nabawiyah Karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury Terhadap Pembentukan Karakter Religius dalam Kehidupan Umat Islam
Relevansi nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury terhadap pembentukan karakter religius umat Islam dapat dipahami melalui keteladanan Rasulullah saw. dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Dalam sirah tersebut, kesabaran ditampilkan sebagai fondasi utama dalam membangun keimanan, keteguhan hati, dan kematangan spiritual. Kesabaran yang dicontohkan Rasulullah saw. tidak hanya berupa kemampuan menahan diri dari amarah, tetapi juga mencakup keteguhan dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Oleh karena itu, nilai kesabaran memiliki relevansi yang sangat kuat dalam membentuk karakter religius umat Islam yang berakhlak mulia.
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, nilai kesabaran yang ditunjukkan Rasulullah saw. dalam berbagai peristiwa seperti dakwah di Makkah, perjanjian damai, konflik keluarga, dan perjuangan di medan perang menunjukkan bahwa kesabaran merupakan inti dari pembentukan karakter religius. Kesabaran membentuk kepribadian yang tenang, tidak mudah putus asa, serta mampu menghadapi berbagai persoalan dengan sikap tawakal dan keimanan yang kuat. Nilai tersebut menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menjalani kehidupan yang penuh tantangan dan dinamika.
Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini juga relevan dengan pendapat Abdullah Nashih Ulwan yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam Islam sangat efektif dilakukan melalui keteladanan Rasulullah saw. Menurutnya, kisah kehidupan Nabi mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak yang mampu membentuk karakter religius seseorang. Keteladanan kesabaran Rasulullah saw. dalam menghadapi berbagai ujian dapat menjadi model pembelajaran yang efektif bagi umat Islam dalam membangun kepribadian yang beriman dan berakhlak mulia.
Berdasarkan hasil tersebut, relevansi nilai kesabaran ini juga didukung oleh pendapat Zakiah Daradjat yang menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam bertujuan membentuk kepribadian muslim yang utuh melalui internalisasi nilai-nilai keimanan dan akhlak. Kesabaran sebagai salah satu nilai utama dalam ajaran Islam berperan penting dalam membentuk keseimbangan emosional dan spiritual. Melalui pembiasaan sikap sabar, seseorang akan mampu mengendalikan diri, menjaga hubungan sosial yang harmonis, serta memiliki ketenangan dalam menghadapi ujian kehidupan.
Berdasarkan hasil tersebut, nilai kesabaran dalam sirah Nabawiyah juga sejalan dengan pandangan Imam Al-Ghazali yang menempatkan kesabaran sebagai salah satu pilar akhlak dalam pembinaan jiwa. Al-Ghazali menjelaskan bahwa kesabaran merupakan kunci dalam menjaga keimanan dan mengendalikan hawa nafsu. Seseorang yang memiliki kesabaran akan lebih mudah mencapai ketenangan hati dan kedekatan dengan Allah SWT. Dengan demikian, nilai kesabaran yang diteladankan Rasulullah saw. sangat relevan dalam membentuk karakter religius yang kuat dan seimbang.
Selain itu, kesabaran Rasulullah saw. dalam menghadapi konflik sosial dan perbedaan pendapat menunjukkan pentingnya sikap toleransi dan kebijaksanaan dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter religius yang dibangun melalui kesabaran akan melahirkan pribadi yang mampu menghargai perbedaan, menjaga persatuan, serta mengedepankan musyawarah dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran tidak hanya berfungsi secara individual, tetapi juga berperan dalam membangun harmoni sosial dalam kehidupan umat Islam. Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini juga relevan dengan hasil penelitian Vika Kartika Sari et al (2023) yang menyatakan bahwa pembentukan karakter religius memerlukan proses internalisasi nilai-nilai spiritual secara berkelanjutan. Nilai kesabaran yang ditanamkan melalui pembelajaran dan keteladanan akan membentuk sikap tangguh, optimis, dan memiliki keimanan yang kuat. Dengan demikian, kesabaran dalam sirah Nabawiyah dapat menjadi sumber inspirasi dalam membangun karakter religius yang kokoh di tengah tantangan zaman modern.
Lebih lanjut, kesabaran Rasulullah saw. juga mengajarkan pentingnya konsistensi dalam beribadah dan berdakwah. Keteguhan beliau dalam menjalankan misi kenabian meskipun menghadapi berbagai rintangan menunjukkan bahwa karakter religius terbentuk melalui proses panjang yang memerlukan ketekunan dan kesabaran. Nilai ini relevan diterapkan dalam kehidupan umat Islam agar tetap istiqamah dalam menjalankan ajaran agama serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi ujian kehidupan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury memiliki relevansi yang sangat kuat dalam pembentukan karakter religius umat Islam. Kesabaran yang dicontohkan Rasulullah saw. menjadi teladan ideal dalam membentuk kepribadian yang beriman, berakhlak mulia, serta mampu menghadapi berbagai tantangan dengan penuh keteguhan dan keikhlasan. Nilai tersebut tidak hanya penting dalam kehidupan spiritual, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan pendidikan, sehingga kesabaran dapat menjadi landasan utama dalam membangun karakter religius yang kokoh dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah karya Syaikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter Rasulullah saw. sebagai pemimpin umat dan teladan akhlak mulia. Kesabaran yang ditampilkan Rasulullah saw. tidak hanya terbatas pada kesabaran dalam berdakwah menghadapi penolakan dan kekerasan, tetapi juga mencakup kesabaran dalam membangun hubungan sosial, diplomasi, serta menjaga keutuhan keluarga. Dalam konteks dakwah, Rasulullah saw. menunjukkan keteguhan dan kelembutan meskipun menghadapi berbagai penolakan dan penderitaan fisik. Sementara itu, dalam konteks diplomatik seperti Piagam Madinah dan peristiwa Hilf al-Fudhul, kesabaran beliau tercermin dalam kemampuan membangun konsensus, menegakkan keadilan, serta mengedepankan inklusivitas sosial tanpa memaksakan kehendak. Nilai kesabaran juga tampak dalam kehidupan rumah tangga Rasulullah saw., seperti dalam menyikapi kecemburuan istri, menghadapi fitnah terhadap Aisyah r.a., serta menjaga kesederhanaan hidup dengan penuh kebijaksanaan dan ketenangan.
Lebih lanjut, kesabaran Rasulullah saw. juga terlihat jelas dalam perjuangan fisik dan peperangan, baik pada Perang Badar, Uhud, maupun Khandaq. Kesabaran tersebut meliputi kesabaran spiritual melalui doa dan tawakal, kesabaran strategis dalam mengambil keputusan, kesabaran emosional dalam menghadapi luka dan pengkhianatan, serta kesabaran fisik dalam menghadapi kesulitan medan perang. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa kesabaran bukanlah sikap pasif, melainkan kekuatan moral dan spiritual yang menjadi kunci keberhasilan dakwah dan kepemimpinan Rasulullah saw. Dengan demikian, nilai-nilai kesabaran dalam Sirah Nabawiyah memiliki relevansi yang sangat kuat sebagai landasan pembentukan karakter religius umat Islam, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, sosial, maupun perjuangan menegakkan kebenaran. Kesabaran yang diteladankan Rasulullah saw. menjadi inspirasi abadi bagi umat Islam dalam membangun keimanan, keteguhan, dan akhlak mulia di tengah dinamika kehidupan yang terus berkembang.
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